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Abstrak Partisipasi masyarakat merupakan unsur penting dalam mewujudkan
pembangunan daerah yang transparan dan responsif. Namun, mekanisme
penyampaian aspirasi masyarakat di Desa Kebon Jeruk masih dilakukan secara
manual melalui kotak saran, surat tertulis, atau komunikasi langsung dengan
pejabat desa. Kondisi ini menimbulkan sejumlah masalah, antara lain
lambatnya proses verifikasi laporan, risiko hilangnya dokumen, serta
keterbatasan transparansi terkait status tindak lanjut aspirasi yang diajukan.
Tantangan-tantangan ini menunjukkan perlunya sistem informasi yang dapat
meningkatkan efisiensi, ketertelusuran data, dan transparansi dalam
pengelolaan aspirasi masyarakat. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengembangkan dan mengevaluasi efektivitas aplikasi E-Aspirasi sebagai
platform digital yang menghubungkan masyarakat dengan pemerintah desa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Penelitian
dan Pengembangan (R&D). Sistem tersebut dikembangkan menggunakan
model Waterfall, yang mencakup analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan kuesioner yang melibatkan pejabat desa dan
anggota masyarakat. Fungsi sistem diuji menggunakan metode Black Box
Testing, sedangkan analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem E-Aspirasi meningkatkan efisiensi dan
transparansi administrasi. Waktu verifikasi laporan berkurang dari dua hingga
empat hari menjadi sekitar satu hari, sehingga meningkatkan efisiensi sebesar
50-75%. Selain itu, fitur pemantauan dan respons secara real-time
meningkatkan partisipasi masyarakat serta mendukung penerapan tata kelola
yang baik di tingkat lokal.

Kata Kunci E-Aspirasi, Sistem Informasi Pemerintah, Partisipasi Masyarakat, Layanan
Publik Digital, Tata Kelola yang Baik.

PENDAHULUAN

Transparansi dan partisipasi publik merupakan prinsip fundamental dalam tata kelola
pemerintahan modern yang menekankan keterbukaan informasi, akuntabilitas, serta keterlibatan
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan publik. Dalam perspektif global, prinsip
tersebut sejalan dengan kerangka Organisation for Economic Co-operation and Development
Governance Framework, yang mendorong pemerintah untuk membangun mekanisme komunikasi
dua arah antara institusi publik dan masyarakat melalui pemanfaatan teknologi informasi.
Pendekatan ini bertujuan menciptakan pemerintahan yang lebih responsif, adaptif, serta mampu
meningkatkan kualitas pelayanan publik secara berkelanjutan. Namun pada tingkat pemerintahan
lokal, khususnya di Kelurahan Kebon Jeruk, implementasi prinsip transparansi dan partisipasi
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publik masih menghadapi berbagai keterbatasan (Enos Paselle dkk., 2025). Mekanisme
penyampaian aspirasi masyarakat sebagian besar masih dilakukan secara konvensional melalui
kotak saran, surat tertulis, maupun penyampaian langsung kepada aparatur kelurahan. Metode
tersebut menyebabkan proses pencatatan aspirasi tidak terdokumentasi secara sistematis,
sehingga menyulitkan proses verifikasi, pengelolaan data, serta pemantauan tindak lanjut laporan
masyarakat.

Dalam perspektif teori partisipasi, keterlibatan masyarakat dalam proses pemerintahan dapat
dijelaskan melalui konsep Arnstein's Ladder of Citizen Participation, yang menggambarkan
tingkatan partisipasi warga dalam proses pengambilan keputusan publik. Model ini menunjukkan
bahwa partisipasi masyarakat dapat berada pada berbagai level, mulai dari manipulasi hingga
kontrol warga terhadap kebijakan publik(Ratna Hasan dkk., 2024). Dalam konteks pelayanan
publik yang masih mengandalkan mekanisme manual, partisipasi masyarakat sering kali berada
pada tahap tokenism, yaitu kondisi ketika masyarakat hanya diberikan ruang formal untuk
menyampaikan aspirasi tanpa adanya jaminan keterlibatan nyata dalam proses pengambilan
keputusan. Keterbatasan sistem pencatatan dan pelacakan laporan menyebabkan banyak aspirasi
masyarakat tidak terdokumentasi dengan baik atau tidak memperoleh respons secara cepat dari
pemerintah kelurahan.

Fenomena tersebut juga terlihat secara empiris dalam pengelolaan aspirasi masyarakat di
Kelurahan Kebon Jeruk dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data administrasi kelurahan,
jumlah keluhan dan usulan masyarakat mengalami peningkatan, terutama yang berkaitan dengan
permasalahan pelayanan publik, infrastruktur lingkungan, serta kebutuhan sosial masyarakat
(Nurhidayat Nurhidayat dkk., 2024). Pada tahun 2023 tercatat sekitar 86 laporan aspirasi
masyarakat yang disampaikan melalui berbagai saluran konvensional, seperti kotak saran, surat
tertulis, dan penyampaian langsung kepada aparatur kelurahan. Dari jumlah tersebut, sebagian
besar laporan berkaitan dengan permasalahan infrastruktur lingkungan (38%), pelayanan
administrasi kependudukan (27%), kebersihan dan pengelolaan sampah (18%), serta persoalan
sosial kemasyarakatan lainnya (17%). Namun dari keseluruhan laporan tersebut, hanya sekitar
62% yang dapat ditindaklanjuti dalam waktu kurang dari tiga hari, sementara sisanya mengalami
keterlambatan respons karena proses pencatatan dan verifikasi masih dilakukan secara manual.

Pada tahun 2024 jumlah aspirasi masyarakat meningkat menjadi 124 laporan. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat untuk menyampaikan aspirasi kepada pemerintah
kelurahan semakin tinggi. Namun peningkatan jumlah laporan tersebut belum diimbangi dengan
sistem pengelolaan data yang terintegrasi. Berdasarkan hasil observasi lapangan, sekitar 35%
laporan masyarakat tidak memiliki dokumentasi digital yang jelas sehingga sulit dilakukan
pelacakan terhadap status tindak lanjutnya (Susniwati Susniwati dkk., 2024a). Selain itu, sebagian
warga juga mengeluhkan kurangnya transparansi informasi mengenai perkembangan laporan
yang telah disampaikan kepada pihak kelurahan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mekanisme pengelolaan aspirasi masyarakat yang
masih bersifat manual berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan administratif, seperti
keterlambatan verifikasi laporan, risiko kehilangan dokumen, serta keterbatasan dalam
melakukan analisis data aspirasi masyarakat secara komprehensif (Susniwati Susniwati dkk.,
2024b). Dari sisi partisipasi publik, keterbatasan ini juga berdampak pada menurunnya tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap efektivitas mekanisme penyampaian aspirasi yang tersedia.
Oleh karena itu, diperlukan inovasi sistem informasi yang mampu mengintegrasikan proses
pengelolaan aspirasi masyarakat secara digital agar lebih efisien, transparan, dan akuntabel.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem E-Aspirasi
berbasis web yang difokuskan pada tingkat pemerintahan mikro, yaitu kelurahan. Sistem ini
dirancang untuk mengintegrasikan proses penyampaian aspirasi masyarakat, verifikasi laporan,
serta pemantauan status tindak lanjut secara langsung dalam satu platform digital (Dewi Dahlan,
2025). Melalui sistem ini, masyarakat dapat menyampaikan aspirasi secara daring, sementara
aparatur kelurahan dapat mengelola laporan secara lebih sistematis, terdokumentasi, dan
transparan. Selain berfungsi sebagai media pelaporan, sistem ini juga menyediakan basis data
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aspirasi yang dapat digunakan untuk menganalisis tren permasalahan masyarakat serta
mendukung pengambilan keputusan pembangunan secara lebih cepat dan berbasis data. Tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan dan mengimplementasikan sistem E-Aspirasi berbasis web
yang mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan aspirasi masyarakat di tingkat kelurahan,
mempercepat proses verifikasi dan tindak lanjut laporan, meningkatkan transparansi pelayanan
publik, serta memperkuat partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan daerah melalui
mekanisme pemantauan aspirasi secara real-time(A. Perez & others, 2022).

LANDASAN TEORI
Tabel 1. Ringkasan Penelitian Terdahulu
No | Penulis Judul Penelitian Metode / Hasil Utama
(Tahun) Teori

1 Pratama & | Evaluasi DeLone & Kualitas sistem, kualitas
Nugroho | Keberhasilan Sistem | McLean IS informasi, dan kualitas layanan
(2023) Informasi Layanan Success Model | terbukti berpengaruh signifikan

Publik Berbasis Web terhadap kepuasan pengguna
serta  intensitas penggunaan
sistem layanan publik digital.

2 | Rahman Analisis Penerimaan | Technology Persepsi kemudahan penggunaan
(2022) Aplikasi Aspirasi Acceptance dan persepsi kegunaan memiliki

Masyarakat Berbasis | Model (TAM) | pengaruh positif terhadap niat
Mobile masyarakat dalam menggunakan
aplikasi aspirasi publik.

3 | Lestari & | Implementasi E-Participation | Sistem partisipasi digital mampu
Putri Platform Partisipasi | Framework meningkatkan keterlibatan
(2024) Digital dalam masyarakat dalam proses

Perencanaan perencanaan pembangunan serta

Pembangunan memperluas akses warga dalam

Daerah menyampaikan usulan
kebijakan.

4 Saputra Transformasi Digital Penerapan tata kelola
dkk. Layanan Governance pemerintahan digital
(2023) Pemerintahan Theory meningkatkan transparansi

Berbasis Digital pada pelayanan publik, mempercepat

Tingkat Pemerintah proses administrasi, serta

Daerah memperkuat interaksi antara
pemerintah dan masyarakat.

Konsep digital governance berkembang sebagai respons terhadap tuntutan modernisasi
pelayanan publik yang menekankan transparansi, akuntabilitas, serta efisiensi dalam
penyelenggaraan pemerintahan. Digital governance merujuk pada pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi untuk mendukung proses pengambilan keputusan, penyediaan layanan
publik, serta interaksi antara pemerintah dan masyarakat secara lebih terbuka dan partisipatif.
Dalam praktiknya, pendekatan ini tidak hanya berfokus pada digitalisasi prosedur administratif,
tetapi juga menciptakan ekosistem tata kelola yang terintegrasi antara data, sistem, dan aktor
pemerintahan (Latip dkk., 2025). Melalui penerapan digital governance, pemerintah dapat
menyediakan akses informasi yang lebih luas kepada masyarakat, mempercepat proses pelayanan,
serta meningkatkan kualitas komunikasi dua arah antara aparatur dan warga. Perkembangan
teknologi berbasis web dan perangkat bergerak juga memungkinkan masyarakat untuk
berpartisipasi secara aktif dalam menyampaikan aspirasi, memberikan masukan terhadap
kebijakan publik, maupun memantau kinerja pelayanan pemerintah secara real-time. Dengan
demikian, implementasi digital governance menjadi bagian penting dalam mendorong
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transformasi birokrasi menuju sistem pemerintahan yang lebih adaptif, responsif, dan berbasis
data.

Dalam pengembangan sistem informasi pemerintahan, pemilihan kerangka kerja
pengembangan perangkat lunak menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan
implementasi sistem. Salah satu pendekatan yang umum digunakan adalah Software
Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall. Model ini menekankan proses
pengembangan sistem secara sistematis dan berurutan, dimulai dari tahap analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Setiap tahapan dilakukan
secara terstruktur sehingga memudahkan proses dokumentasi dan pengendalian kualitas sistem
yang dibangun (Budi Prasetyo dkk., 2024). Pendekatan Waterfall umumnya digunakan pada
proyek sistem informasi pemerintahan yang memiliki kebutuhan relatif jelas sejak awal, karena
struktur pengembangannya yang linear memungkinkan pengembang untuk memetakan
spesifikasi sistem secara detail sebelum tahap implementasi dilakukan. Selain itu, model ini juga
mendukung proses evaluasi yang lebih terkontrol karena setiap tahapan harus diselesaikan
sebelum memasuki tahap berikutnya. Dalam konteks pengembangan sistem aspirasi masyarakat
berbasis web, pendekatan tersebut memungkinkan perancangan sistem yang stabil,
terdokumentasi dengan baik, serta sesuai dengan kebutuhan operasional pelayanan publik di
tingkat pemerintahan lokal.

Selain kerangka pengembangan sistem, evaluasi keberhasilan implementasi teknologi
juga memerlukan landasan teori yang mampu menjelaskan tingkat penerimaan pengguna dan
efektivitas sistem yang dibangun. Salah satu teori yang banyak digunakan dalam penelitian sistem
informasi adalah Technology Acceptance Model (TAM). Model ini menjelaskan bahwa
penerimaan teknologi oleh pengguna dipengaruhi oleh dua variabel utama, yaitu perceived
usefulness dan perceived ease of use. Persepsi terhadap kegunaan berkaitan dengan sejauh mana
pengguna meyakini bahwa suatu sistem dapat meningkatkan kinerja atau mempermudah aktivitas
mereka. Sementara itu, persepsi kemudahan penggunaan berkaitan dengan tingkat kemudahan
dalam memahami dan mengoperasikan sistem tersebut (Sandita Wijaya dkk., 2024). Apabila
pengguna menilai bahwa teknologi yang digunakan memiliki manfaat nyata serta mudah
digunakan, maka tingkat adopsi sistem akan meningkat secara signifikan. Dalam konteks sistem
aspirasi masyarakat berbasis digital, kedua faktor tersebut menjadi penting karena keberhasilan
implementasi sistem sangat dipengaruhi oleh kesiapan masyarakat dalam memanfaatkan
teknologi yang tersedia.

Selain TAM, evaluasi keberhasilan sistem informasi juga dapat dianalisis menggunakan
model DeLone and McLean Information Systems Success Model. Model ini menilai keberhasilan
suatu sistem informasi melalui beberapa dimensi utama, seperti kualitas sistem, kualitas
informasi, kualitas layanan, tingkat penggunaan, kepuasan pengguna, serta dampak terhadap
individu maupun organisasi (Sri Wahyuningsih dkk., 2024). Kualitas sistem berkaitan dengan
kinerja teknis aplikasi, termasuk keandalan, kecepatan respons, dan kemudahan navigasi. Kualitas
informasi menilai akurasi, relevansi, serta kelengkapan data yang dihasilkan oleh sistem.
Sementara itu, kualitas layanan berkaitan dengan dukungan teknis yang diberikan kepada
pengguna dalam mengoperasikan sistem. Ketiga aspek tersebut mempengaruhi tingkat
penggunaan sistem dan kepuasan pengguna, yang pada akhirnya menentukan dampak sistem
terhadap efektivitas organisasi.

Dalam penelitian pengembangan sistem aspirasi berbasis web, kombinasi antara
kerangka pengembangan sistem dan teori evaluasi tersebut menjadi dasar konseptual untuk
memastikan bahwa teknologi yang dikembangkan tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga
mampu diterima oleh pengguna serta memberikan manfaat nyata bagi peningkatan kualitas
pelayanan publik(G. R. Priambodo & Aulia Fuad Rahman, 2023). Dengan demikian, sistem yang
dibangun diharapkan mampu memperkuat mekanisme partisipasi masyarakat, meningkatkan
transparansi pengelolaan aspirasi, serta mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih
cepat dan berbasis data dalam lingkungan pemerintahan lokal.
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Tabel 2. Analisis Kebutuhan Sistem

No Aktor Deskripsi Hak Akses

1 Warga Masyarakat yang menggunakan Registrasi, login, mengirim
aplikasi untuk menyampaikan aspirasi, melihat status aspirasi
aspirasi

2 Admin Petugas yang mengelola aspirasi ~ Memuverifikasi aspirasi, mengelola

Kelurahan masyarakat kategori laporan, memberikan
tanggapan

3 Lurah Pimpinan kelurahan yang Monitoring laporan, memberikan
memantau dan mengambil disposisi, melihat laporan statistik
Keputusan

Dalam mengukur efektivitas, pendekatan matematis sederhana untuk menghitung persentase
keberhasilan adopsi sistem (P):
Y.faspirasi_masuk

= x 100%
Y. faspirasi_masuk °

P = Persentase aspirasi masuk

> f_aspirasi_masuk = Jumlah seluruh aspirasi yang masuk dalam periode tertentu

> f aspirasi_total = Jumlah total aspirasi yang seharusnya tercatat / keseluruhan data aspirasi
x 100% = Untuk mengubah hasil menjadi bentuk persentase

Di mana f merupakan frekuensi aspirasi yang masuk dibandingkan dengan target total populasi
atau periode sebelumnya.

Tahap awal difokuskan pada identifikasi kebutuhan pengguna dan pemetaan aktor yang
terlibat dalam sistem. Proses ini dilakukan melalui observasi langsung terhadap mekanisme
pelayanan aspirasi serta wawancara dengan perangkat kelurahan dan perwakilan warga.Hasil
identifikasi menunjukkan adanya tiga aktor utama dalam sistem yang dikembangkan. Warga
berperan sebagai pengguna yang mengirimkan aspirasi, memantau status laporan, dan menerima
notifikasi tindak lanjut. Admin Kelurahan bertanggung jawab memverifikasi, mengelompokkan,
serta mendistribusikan aspirasi kepada pihak terkait (Novi Prisma Yunita dkk., 2024). Lurah
memiliki otoritas untuk memantau keseluruhan laporan, memberikan disposisi, serta memastikan
tindak lanjut berjalan sesuai kebijakan. Analisis kebutuhan juga mencakup identifikasi spesifikasi
fungsional, seperti fitur registrasi akun, formulir pengajuan aspirasi, pelacakan status secara real-
time, dashboard administrasi, dan sistem notifikasi. Selain itu, kebutuhan nonfungsional seperti
keamanan data, kemudahan penggunaan, serta ketersediaan sistem turut dipertimbangkan dalam
perancangan.

Tabel 3. Perancangan Sistem

No Fitur Sistem Aktor Deskripsi
1 Registrasi Akun Warga Pengguna membuat akun untuk mengakses
sistem
2 Login Sistem Warga, Admin, Autentikasi pengguna untuk mengakses
Lurah sistem
3 Pengiriman Warga Mengisi formulir aspirasi dan mengirim
Aspirasi laporan
4 Verifikasi Aspirasi | Admin Memeriksa dan mengelompokkan aspirasi
5 Tanggapan Admin Memberikan respon terhadap laporan
Aspirasi warga
6 Monitoring Lurah Mengawasi proses penanganan aspirasi
Laporan
7 Status Aspirasi Warga Melihat perkembangan penanganan
aspirasi
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Perancangan sistem dilakukan secara terstruktur untuk memastikan setiap kebutuhan
pengguna dapat diterjemahkan ke dalam model sistem yang jelas dan terdokumentasi.

Use Case Diagram - Sistem E-Aspirasi

Sesterm £ Aspirasi

P g Verithaw Agiay ey > n
v =t - 3 *UE e — B X
- it
1.5} — - : /
. o Kiewn Aspirasl ) ( Kekcia Kategon et
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L
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Gambar.1 Sistem E-Aspirasi
Use Case Diagram disusun untuk menggambarkan interaksi antara aktor dan sistem.
Diagram ini menunjukkan hubungan antara warga dengan fitur pengajuan aspirasi dan
pemantauan status, peran admin dalam proses verifikasi serta pengelolaan laporan, serta
kewenangan lurah dalam monitoring dan disposisi. Model ini memberikan gambaran menyeluruh
mengenai batasan sistem serta fungsi yang harus tersedia.
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Gambar.2 Proses aspirasi dikirim dan diproses
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Proses pengiriman aspirasi secara detail. Alur dimulai dari warga melakukan login,
mengisi formulir, kemudian sistem menyimpan data ke dalam basis data. Selanjutnya admin
melakukan validasi, menentukan kategori, dan meneruskan laporan kepada pihak terkait. Proses
berakhir ketika status diperbarui dan notifikasi dikirimkan kembali kepada warga. Diagram ini
membantu memastikan bahwa tidak ada tahapan yang terlewat dalam proses operasional.

Entity Relationship Diagram (ERD)

Perancangan basis data dilakukan melalui Entity Relationship Diagram untuk
memodelkan hubungan antar entitas. Entitas utama mencakup pengguna, aspirasi, kategori,
tanggapan, serta status laporan. Setiap entitas memiliki atribut yang mendukung penyimpanan
informasi secara terstruktur, seperti identitas pengguna, isi aspirasi, waktu pengiriman, serta
riwayat tindak lanjut. Relasi antar entitas dirancang agar data terintegrasi dan mudah ditelusuri,
sehingga meningkatkan akurasi serta konsistensi informasi.

warga Login
-
Inl Form Aspiras:
v
Kirem Aspicast
Sistern Menyimpan Data
v
Adimin Memverifihas)
-
Aspiras) Vahd?
Yo
-
Diproses Admin Thcak
v *
Update Status Aspirast Pitolak / Portu Perbatkan

-~ pe

Warga Medthat Status

Gambar .4 Struktur Database Sistem E-Aspirasi.
Tahapan Penelitian

Tabel.4 Tabel Hasil Pengujian Sistem (Black Box Testing)

No Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Status
1 Login Pengguna memasukkan Sistem menampilkan Berhasil
username dan password halaman dashboard
2 Kirim Warga mengisi formulir Data tersimpan di Berhasil
Aspirasi aspirasi database
3 Verifikasi Admin memeriksa laporan Status berubah menjadi Berhasil
Aspirasi diproses
4 Lihat Status Warga membuka menu Status aspirasi tampil B
laporan
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Proses penelitian diawali dengan pengumpulan data lapangan di Kelurahan Kebon Jeruk.
Observasi dilakukan untuk memahami alur pelayanan manual yang sedang berjalan, sementara
wawancara bertujuan menggali kebutuhan dan kendala yang dihadapi aparatur serta warga. Data
tersebut dianalisis untuk merumuskan spesifikasi sistem.Tahap berikutnya adalah perancangan
model sistem menggunakan diagram UML dan perancangan basis data. Setelah desain disetujui,
proses implementasi dilakukan dengan membangun aplikasi berbasis web yang dapat diakses
melalui perangkat komputer maupun telepon pintar.Setelah sistem selesai dikembangkan,
dilakukan pengujian fungsional menggunakan pendekatan Black Box Testing untuk memastikan
seluruh fitur berjalan sesuai kebutuhan(Sembiring dkk., 2024). Selanjutnya, dilakukan uji coba
kepada sejumlah pengguna untuk memperoleh data kuantitatif mengenai kemudahan penggunaan,
kecepatan layanan, dan tingkat kepuasan. Data hasil pengujian dianalisis secara deskriptif untuk
menilai efektivitas sistem dalam meningkatkan transparansi dan partisipasi publik.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
pendekatan kuantitatif. Metode Research and Development (R&D) digunakan karena penelitian
tidak hanya bertujuan untuk menganalisis suatu fenomena, tetapi juga untuk mengembangkan
produk berupa sistem informasi, yaitu aplikasi E-Aspirasi berbasis web yang digunakan untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pelayanan pemerintahan kelurahan(Yuge Liu &
Badarch, 2023).

Tahapan Metode R&D dalam Penelitian
Dalam penelitian ini, metode R&D diterapkan melalui beberapa tahapan pengembangan sistem,
yaitu:
1. Analisis kebutuhan (analysis)
Mengidentifikasi permasalahan dalam proses penyampaian aspirasi masyarakat yang
sebelumnya masih dilakukan secara manual.
2. Perancangan sistem (design)
Merancang arsitektur aplikasi, basis data, serta antarmuka pengguna menggunakan
pemodelan sistem seperti UML.
3. Implementasi atau pengkodean (coding/implementation)
Mengembangkan aplikasi E-Aspirasi berbasis web sesuai dengan rancangan sistem
yang telah dibuat.
4. Pengujian sistem (testing)
Menguji fungsi sistem menggunakan Black Box Testing serta mengevaluasi
pengalaman pengguna menggunakan System Usability Scale (SUS).

Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem E-Aspirasi dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan
pengembangan perangkat lunak yang sistematis agar aplikasi yang dihasilkan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Proses pengembangan dimulai dari tahap analisis kebutuhan, desain sistem,
pengkodean, hingga pengujian aplikasi. Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam proses penyampaian aspirasi masyarakat di
lingkungan Kelurahan Kebon Jeruk. Pada tahap ini peneliti mengkaji mekanisme pelayanan yang
sebelumnya masih bersifat manual, seperti penggunaan kotak saran, laporan tertulis, serta
penyampaian aspirasi secara langsung kepada aparatur kelurahan (Ahmad Febri Diansyah dkk.,
2023). Hasil analisis menunjukkan bahwa metode tersebut menimbulkan beberapa kendala, antara
lain keterlambatan pencatatan laporan, potensi kehilangan dokumen, serta kesulitan dalam
melakukan pemantauan status aspirasi masyarakat.

Tahap berikutnya adalah desain sistem yang bertujuan untuk merancang struktur aplikasi
secara konseptual sebelum proses implementasi dilakukan. Pada tahap ini dilakukan pemodelan
sistem menggunakan diagram UML untuk menggambarkan alur interaksi antara pengguna dan
sistem, serta perancangan basis data yang berfungsi untuk menyimpan data aspirasi masyarakat
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secara terstruktur. Selain itu, rancangan antarmuka pengguna juga disusun dengan
mempertimbangkan prinsip kemudahan penggunaan agar masyarakat dapat mengakses sistem
tanpa mengalami kesulitan teknis(Mohamed Ali Mahmod dkk., 2026).Setelah proses desain
selesai, penelitian dilanjutkan pada tahap pengkodean atau implementasi sistem. Tahap ini
merupakan proses penerjemahan rancangan sistem ke dalam bentuk aplikasi berbasis web melalui
penggunaan bahasa pemrograman dan teknologi pengembangan web. Implementasi sistem
menghasilkan aplikasi E-Aspirasi yang memungkinkan masyarakat untuk menyampaikan laporan
secara daring, memantau status aspirasi, serta menerima informasi tindak lanjut dari pihak
kelurahan. Pada sisi administrator, sistem menyediakan fitur pengelolaan data laporan sehingga
proses verifikasi dan tindak lanjut aspirasi dapat dilakukan secara lebih efisien.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik agar informasi
yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi nyata dari proses pelayanan aspirasi masyarakat.
Teknik pertama adalah observasi yang dilakukan untuk memahami secara langsung mekanisme
pengelolaan aspirasi yang berjalan di kantor kelurahan sebelum sistem digital diterapkan(Luis
Jimenez-Navajas dkk., 2025). Melalui observasi ini peneliti dapat mengidentifikasi alur kerja
administratif serta kendala yang dihadapi aparatur dalam mengelola laporan masyarakat.

Teknik kedua adalah wawancara yang dilakukan kepada perangkat kelurahan sebagai
pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan aspirasi masyarakat. Wawancara bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai kebutuhan sistem, prosedur penanganan laporan, serta harapan
aparatur terhadap sistem digital yang dikembangkan. Informasi yang diperoleh dari wawancara
menjadi dasar dalam menyusun fitur dan fungsi aplikasi agar sesuai dengan kebutuhan
operasional (O Feriyanto dkk., 2024).Teknik ketiga adalah penyebaran kuesioner kepada
masyarakat sebagai pengguna sistem E-Aspirasi. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data
kuantitatif mengenai persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan sistem, kecepatan
layanan, serta tingkat kepuasan terhadap aplikasi yang dikembangkan. Data kuantitatif yang
diperoleh dari kuesioner kemudian dianalisis untuk menilai efektivitas sistem dalam
meningkatkan kualitas pelayanan aspirasi masyarakat.

Instrumen Pengujian Sistem

Evaluasi sistem yang dikembangkan dilakukan menggunakan dua pendekatan utama,
yaitu pengujian fungsional dan pengujian pengalaman pengguna. Pengujian fungsional dilakukan
menggunakan metode Black-Box Testing, yaitu metode pengujian yang berfokus pada fungsi
sistem tanpa melihat struktur kode program yang digunakan. Melalui pendekatan ini, setiap fitur
dalam aplikasi seperti registrasi pengguna, proses login, pengiriman aspirasi, serta verifikasi
laporan diuji untuk memastikan bahwa sistem dapat bekerja sesuai dengan spesifikasi yang telah
dirancang. Selain pengujian fungsional, penelitian ini juga mengevaluasi pengalaman pengguna
melalui pendekatan System Usability Scale (SUS). Metode ini digunakan untuk mengukur tingkat
kemudahan penggunaan sistem berdasarkan persepsi pengguna(Yusuf Unggul Budiman, 2024).
Pengujian dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada responden yang telah mencoba
menggunakan aplikasi E-Aspirasi. Hasil penilaian kemudian dihitung untuk memperoleh skor
usability yang menunjukkan sejauh mana sistem mudah dipahami, mudah digunakan, serta
mampu mendukung aktivitas penyampaian aspirasi masyarakat secara efektif.

HASIL PENELITIAN

Pengukuran Efisiensi Administrasi dan Metode Perhitungan Statistik

Peningkatan efisiensi administrasi dalam pengelolaan aspirasi masyarakat dianalisis
melalui perbandingan waktu verifikasi laporan antara sistem manual dan sistem E-Aspirasi
berbasis web. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 50 laporan aspirasi
masyarakat yang diuji pada dua kondisi, yaitu sebelum implementasi sistem digital dan setelah
sistem digunakan secara operasional(Deby Novalia Gultom dkk., 2024). Pada sistem manual,
waktu yang dibutuhkan untuk proses verifikasi laporan oleh administrator berkisar antara 2
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hingga 4 hari kerja dengan rata-rata waktu verifikasi sebesar 3 hari. Setelah sistem E-Aspirasi
diimplementasikan, waktu verifikasi laporan berkurang menjadi sekitar 1 hari karena proses
pencatatan, distribusi laporan, serta pengelompokan data dilakukan secara otomatis oleh sistem.

Rumus Efisiensi (%):
Efisiensi (%) = ((Waktu Lama — Waktu Baru) / Waktu Lama) x 100

Keterangan:

. Waktu Lama = rata-rata waktu proses pada sistem manual

) Waktu Baru = rata-rata waktu proses setelah menggunakan sistem E-Aspirasi
Contoh perhitungan:

Jika rata-rata waktu verifikasi pada sistem manual adalah 3 hari, sedangkan setelah menggunakan
sistem E-Aspirasi menjadi 1 hari, maka:

Efisiensi (%) =((3 —1)/3) x 100

Efisiensi (%) =(2/3) x 100

Efisiensi (%) = 66,7%

Artinya, implementasi sistem E-Aspirasi mampu meningkatkan efisiensi proses verifikasi laporan
sekitar 66,7%, yang berada pada kisaran 50%—75% peningkatan efisiensi dibandingkan metode
manual.

Berdasarkan data rata-rata yang diperoleh, waktu verifikasi laporan pada sistem manual adalah 3
hari, sedangkan setelah menggunakan sistem E-Aspirasi menjadi 1 hari. Perhitungan tingkat
efisiensi dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

Efisiensi (%) = ((Waktu Lama — Waktu Baru) / Waktu Lama) x 100
Efisiensi (%) =((3—1)/3) x 100

Efisiensi (%) =(2/3) x 100

Efisiensi (%) = 66,7%

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa implementasi sistem E-Aspirasi mampu
meningkatkan efisiensi proses verifikasi laporan sekitar 66,7% dibandingkan dengan mekanisme
manual. Nilai tersebut berada dalam rentang 50%—75% peningkatan efisiensi, yang menunjukkan
bahwa digitalisasi proses administrasi mampu mempercepat pengelolaan aspirasi masyarakat
secara signifikan (Reynilda dkk., 2025). Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa
implementasi sistem E-Aspirasi mampu meningkatkan efisiensi proses verifikasi laporan sebesar
sekitar 66,7%. Nilai ini berada dalam rentang 50% hingga 75%, yang menunjukkan bahwa
digitalisasi proses administrasi mampu mempercepat alur kerja secara signifikan dibandingkan
dengan mekanisme manual.Untuk memastikan bahwa perbedaan waktu tersebut tidak terjadi
secara kebetulan, analisis dilanjutkan dengan wuji signifikansi statistik menggunakan uji paired
sample t-test. Uji ini digunakan untuk membandingkan dua kelompok data yang berasal dari objek
yang sama, yaitu waktu verifikasi laporan sebelum dan sesudah implementasi sistem.Hasil
analisis statistik menunjukkan nilai p-value < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik antara waktu verifikasi pada sistem manual dan sistem digital. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan sistem E-Aspirasi gefictBurensno memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan efisiensi pengelolaan aspirasi masyarakat.

PEMBAHASAN

Analisis Kebutuhan dan Perancangan Sistem

Pengembangan sistem E-Aspirasi berbasis web diawali dengan tahapan analisis
kebutuhan untuk mengidentifikasi permasalahan dalam pengelolaan aspirasi masyarakat pada
tingkat kelurahan. Pada kondisi awal, proses penyampaian aspirasi masih dilakukan melalui
mekanisme konvensional seperti pertemuan warga, penyampaian lisan kepada aparat kelurahan,
serta penggunaan kotak saran(Tri Aji Tunggal Saputra dkk., 2025). Mekanisme tersebut memiliki
beberapa keterbatasan, terutama dalam aspek dokumentasi informasi, kecepatan respons, serta
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transparansi terhadap perkembangan laporan yang telah disampaikan oleh masyarakat. Tidak
adanya sistem pencatatan yang terintegrasi juga menyebabkan proses penelusuran laporan
menjadi sulit dilakukan.Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, sistem yang dikembangkan
harus mampu menyediakan media komunikasi digital antara masyarakat dan pemerintah
kelurahan secara lebih efektif. Sistem dirancang untuk memfasilitasi pengiriman aspirasi secara
daring, pengelompokan laporan berdasarkan kategori permasalahan, serta penyajian informasi
status penanganan laporan secara transparan. Selain itu, sistem juga memungkinkan administrator
untuk melakukan verifikasi, pengelolaan, serta pengarsipan data aspirasi secara terstruktur dalam
basis data terpusat.

Tahap perancangan sistem dilakukan dengan pendekatan pemodelan menggunakan

Unified Modeling Language (UML) serta flowchart untuk menggambarkan struktur dan alur kerja
sistem. UML digunakan untuk memvisualisasikan interaksi antara aktor utama, yaitu masyarakat
sebagai pengguna dan administrator dari pihak kelurahan sebagai pengelola sistem. Model ini
menggambarkan alur proses mulai dari pengajuan aspirasi, proses verifikasi oleh petugas, hingga
penyampaian informasi status penanganan kepada masyarakat(Diah Ayu Cahya Ningrum dkk.,
2025). Sementara itu, flowchart digunakan untuk menjelaskan tahapan operasional sistem secara
lebih rinci, mulai dari proses input aspirasi, validasi laporan oleh administrator, hingga proses
tindak lanjut oleh instansi terkait.
Transformasi proses bisnis dari sistem manual menuju sistem digital menjadi bagian penting
dalam tahap perancangan ini. Pada mekanisme konvensional, pencatatan aspirasi dilakukan
secara manual sehingga berpotensi menimbulkan keterlambatan dalam proses distribusi
informasi. Melalui sistem berbasis web, seluruh proses pengelolaan aspirasi dapat dilakukan
secara terintegrasi dalam satu platform digital sehingga memungkinkan akses informasi secara
real time(Qitfirul Dwi Cahyono dkk., 2024). Transformasi ini diharapkan mampu meningkatkan
efisiensi administrasi sekaligus memperkuat transparansi pelayanan publik di tingkat
pemerintahan kelurahan.

Implementasi Sistem

Tahap implementasi merupakan proses penerapan rancangan sistem ke dalam bentuk
aplikasi berbasis web yang dapat digunakan oleh masyarakat maupun pihak kelurahan. Sistem E-
Aspirasi dikembangkan dengan desain antarmuka yang sederhana sehingga mudah diakses oleh
pengguna dari berbagai latar belakang. Halaman utama aplikasi menyediakan menu pengajuan
aspirasi, pelacakan status laporan, serta penyajian informasi publik terkait aspirasi
masyarakat.Pada fitur pengajuan aspirasi, masyarakat dapat memasukkan data laporan yang
meliputi judul aspirasi, kategori permasalahan, lokasi kejadian, serta deskripsi permasalahan yang
ingin disampaikan(Fikriansyah Dava Agustyar dkk., 2023). Setelah laporan dikirimkan, sistem
secara otomatis menghasilkan nomor tiket yang berfungsi sebagai identitas laporan. Nomor tiket
tersebut memungkinkan pengguna untuk melakukan pelacakan terhadap perkembangan aspirasi
yang telah diajukan.

Sistem juga dilengkapi dengan fitur pelacakan status laporan yang memungkinkan
masyarakat memantau proses penanganan aspirasi secara transparan. Setiap laporan akan melalui
tahap verifikasi oleh administrator sebelum diteruskan kepada pihak terkait. Status laporan akan
diperbarui secara berkala sehingga masyarakat dapat mengetahui perkembangan proses
penanganan aspirasi yang mereka sampaikan.Sistem menyediakan fitur open data aspirasi yang
bertujuan meningkatkan transparansi informasi publik. Melalui fitur ini, masyarakat dapat melihat
ringkasan data aspirasi yang telah masuk dalam sistem, termasuk kategori permasalahan serta
status penanganannya. Sistem juga dilengkapi dengan executive dashboard yang menampilkan
visualisasi data aspirasi bagi pihak pengelola kelurahan(Abderrahmane Benlahcene dkk., 2024).
Dashboard tersebut menampilkan informasi jumlah aspirasi yang masuk, distribusi laporan
berdasarkan kategori, serta tingkat penyelesaian laporan dalam periode tertentu. Penyajian data
dalam bentuk visual membantu pengambil keputusan dalam memahami kondisi pelayanan publik
secara lebih cepat dan akurat.
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Analisis Efektivitas Pengembangan Sistem E-Aspirasi Berbasis Web

Evaluasi efektivitas sistem dilakukan untuk mengetahui sejauh mana implementasi
sistem E-Aspirasi mampu meningkatkan partisipasi masyarakat serta memperbaiki kualitas
pelayanan publik pada tingkat kelurahan. Analisis dilakukan dengan meninjau perubahan
mekanisme penyampaian aspirasi masyarakat serta peningkatan efisiensi dalam pengelolaan
laporan.Sebelum implementasi sistem digital, penyampaian aspirasi masyarakat cenderung
terbatas pada forum pertemuan warga maupun komunikasi langsung dengan aparat kelurahan
(Paselle dkk., 2025). Kondisi tersebut menyebabkan proses dokumentasi aspirasi tidak selalu
tercatat secara sistematis. Setelah sistem E-Aspirasi berbasis web diterapkan, masyarakat dapat
menyampaikan aspirasi secara langsung melalui platform digital serta memantau perkembangan
laporan yang diajukan. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi mampu
memperluas ruang partisipasi masyarakat dalam proses pelayanan publik.

Sistem digital juga mampu meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan aspirasi
masyarakat. Pada mekanisme manual, proses distribusi laporan sering memerlukan waktu lebih
lama karena harus melalui beberapa tahapan administrasi. Dengan adanya sistem berbasis web,
laporan masyarakat dapat diterima, dicatat, serta diteruskan kepada pihak terkait secara lebih
cepat sehingga proses penanganan menjadi lebih terstruktur(Djatmiko dkk., 2025).Hasil
penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian yang
dilakukan oleh Pratama dan Nugroho menunjukkan bahwa kualitas sistem, kualitas informasi,
serta kualitas layanan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna dan intensitas
penggunaan sistem layanan publik berbasis web. Selain itu, penelitian Rahman melalui
pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap niat masyarakat dalam
menggunakan aplikasi aspirasi publik.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Lestari dan Putri yang
menyatakan bahwa implementasi platform partisipasi digital mampu meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan daerah. Selain itu, penelitian Saputra dkk.
menunjukkan bahwa transformasi layanan pemerintahan berbasis digital dapat meningkatkan
transparansi pelayanan publik serta memperkuat interaksi antara pemerintah dan masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian mengenai pengembangan sistem E-Aspirasi berbasis web pada Kantor Kelurahan
Kebon Jeruk menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi mampu meningkatkan
efektivitas pengelolaan aspirasi masyarakat serta mendukung peningkatan kualitas pelayanan
publik di tingkat kelurahan. Sistem dikembangkan menggunakan metode Waterfall yang
mencakup tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem menggunakan pemodelan UML dan
ERD, implementasi aplikasi berbasis web, serta pengujian menggunakan metode Black Box
Testing. Pendekatan ini memungkinkan proses pengembangan dilakukan secara terstruktur
sehingga menghasilkan sistem yang stabil dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa fitur utama sistem seperti registrasi akun, login pengguna,
pengiriman aspirasi, verifikasi oleh administrator, serta notifikasi status laporan dapat berfungsi
dengan baik sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan.Dari sisi kontribusi teoretis,
penelitian ini memberikan penguatan terhadap kajian sistem informasi dalam konteks penerapan
e-government dan partisipasi digital pada pelayanan publik. Implementasi sistem E-Aspirasi
menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi dalam layanan aspirasi masyarakat dapat
meningkatkan transparansi, efisiensi proses administrasi, serta kualitas komunikasi antara
masyarakat dan pemerintah. Temuan ini juga memperkuat pemahaman bahwa keberhasilan
sistem informasi dalam sektor publik tidak hanya ditentukan oleh aspek teknologi, tetapi juga
oleh kemudahan penggunaan serta kejelasan informasi yang disajikan kepada pengguna.

Dari sisi kontribusi praktis, sistem E-Aspirasi memberikan manfaat bagi pemerintah
kelurahan dalam mengelola aspirasi masyarakat secara lebih terstruktur dan terdokumentasi.
Masyarakat dapat menyampaikan aspirasi secara daring serta memantau perkembangan laporan
yang diajukan sehingga meningkatkan transparansi pelayanan. Bagi pihak kelurahan, sistem ini
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membantu proses pengelolaan data aspirasi menjadi lebih efisien karena seluruh laporan
tersimpan dalam basis data terintegrasi.Sebagai rekomendasi penelitian selanjutnya,
pengembangan sistem dapat diarahkan pada integrasi dengan platform layanan publik lainnya
serta penambahan fitur analisis data aspirasi berbasis dashboard. Pengembangan tersebut
diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan sistem dalam mendukung pelayanan publik yang
lebih transparan, responsif, dan partisipatif.
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